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Abstract

Critical thinking is one of the 21st-century skills that need to be mastered by students to be able to face various

personal and social problems. Critical thinking skills can be improved through the RADEC learning model. The
method used is pre-experiment with one-group pretest-posttest design. The study was conducted on students of class
VA of the Integrated Islamic Elementary School (SDIT) Rahmatan Lil Alamin, Cibingbulang District, Bogor.

The sample used in the study amounted to 27 students, namely from 12 males and 15 females. The instrument used
is a test of critical thinking skills and observation sheets. The critical thinking ability test is carried out in two stages,

namely the pretest and posttest stages. From the research, the average value of students’ critical thinking skills in

the pretest was 74 while the average value for the posttest was 86. The data processing was analyzed using SPSS

21 for windows with the Paired Sample t-test (0.05) and the sign value was obtained. 0.000 < (0.05). The results

showed that there was a significant difference between the pretest and posttest. Furthermore, the N-gain value of
0.513 is obtained. It can be interpreted that there is an increase in the critical thinking ability of students before and
after treatment using the RADEC learning model.
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Abstrak

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan abad 21 yang perlu dikuasai oleh siswa agar dapat
menghadapi berbagai permasalahan personal maupun sosial dalam kehidupannya. Kemampuan
berpikir kritis dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran RADEC. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penerapan model pembelajaran RADEC terhadap peningkatan kemampuan berpikir
kiritis siswa. Metode yang digunakan adalah pre-eksprimen dengan desain one-grup pretest-posttest.
Penelitian dilakukan pada siswa kelas VA Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Rahmatan Lil Alamin
Kecamatan Cibingbulang Bogor. Sampel yang digunakan dalam penelitian berjumlah 27 siswa, yaitu
dari 12 laki-laki dan 15 perempuan. Instrumen yang digunakan yaitu tes soal kemampuan berpikir
kritis dan lembar observasi. Tes kemampuan berpikir kritis dilakukan dengan dua tahap yaitu tahap
pretest dan posttest. Dari penelitian diperoleh nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada pretest
adalah 74 sedangkan rata-rata nilai posttest adalah 86. Pengolahan data dianalisis menggunakan SPSS
21 for windows dengan uji Paired Sample t-test pada a (0,05) dan diperoleh nilai sig 0,000 < a (0,05). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest.
Selanjutnya diperoleh nilai N-gain sebesar 0.513 (kategori sedang). Dapat diartikan bahwa terdapat
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan model
pembelajaran RADEC.

Kata Kunci: kemampuan berpikir kritis; model pembelajaran radec; sekolah dasar
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Pendahuluan

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan abad 21 yang perlu dikuasai oleh
siswa agar dapat menghadapi berbagai permasalahan personal maupun sosial dalam
kehidupannya. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir reflektif dan beralasan
dalam mengambil keputusan (Fajari et al., 2020; Lestari et al., 2020) Berpikir kritis merupakan
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kemampuan berpikir secara rasional dan reflektif sehingga dapat memutuskan apa yang
dilakukan atau dipercayainya (Ennis, 1993; Wijayanti et al., 2020). Berpikir kritis sebagai proses
pemikiran, merupakan pemikiran yang baik yang memenuhi kriteria atau standar kecukupan
(Gelerstein et al., 2016; Tanti et al., 2020). Berpikir kritis sebagai proses berpikir untuk
menerapkan konsep, menganalisis pendapat, mensintesis dan mengevaluasi informasi serta
membuat kesimpulan (Liesa-Orus et al., 2020; Yuliati & Saputra, 2019). Berpikir kritis sangat
diperlukan untuk memecahkan permasalahan untuk membuat keputusan yang efektif dalam
kehidupan sehari-hari (Tempelaar, 2017).

Pengembangan keterampilan berpikir kritis dapat melalui pendidikan, dalam hal ini
guru memegang peranan penting. Guru perlu menerapkan konten pembelajaran, proses
pembelajaran, dan metode penilaian dalam melatih berpikir kritis, sehingga siswa dapat
menjadi percaya diri dalam mengemukakan pendapat dan menerapkan kemampuan berpikir
kritis (Ortega-Sanchez et al., 2020). Guru juga dituntut inovatif menggunakan media, strategi,
metode dan model pembelajaran, sehingga dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Penggunaan metode dan model yang bervariatif akan lebih diminati siswa, karena dapat
menggairahkan proses belajar dan dapat menjembatani gaya belajar siswa dalam menyerap
bahan pelajaran (Lestari et al., 2021; Unaenah & Rahmah, 2019).

Mengingat kemampuan berpikir kritis sangatlah penting, maka berpikir kritis perlu
ditanamkan sejak usia dini pada tingkat sekolah dasar, agar siswa memiliki dasar berpikir kritis
untuk diterapkan dalam menyelesaikan suatu tugas atau permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari (Lestari et al., 2021). Sehingga ketika beranjak ke jenjang kebih tinggi seperti SMP, SMA
maupun perguruan tinggi siswa tidak kesulitan untuk melatih keterampilan berpikir kritisnya.
Namun pembelajaran di Indonesia belum memasukan keterampilan berpikir abad 21 di
dalamnya. Hal ini dapat ditunjukkan dari data hasil studi bahwa Indonesia menempati
peringkat ke 64 dari 65 negara pada tahun 2012 (OECD, 2013); dan peringkat 64 dari 72 negara
pada tahun 2015 (OECD, 2017) berdasarkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, hasil tersebut
menggambarkan bahwa keterampilan berpikir siswa Indonesia salah satunya berpikir kritis
masih dalam kategori rendah (Kusuma et al., 2017).

Melihat dari permasalahan tersebut maka Indonesia membutuhkan model
pembelajaran yang inovatif untuk menanamkan dan menumbuhkan kemampuan siswa,
terutama dalam kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu, pemerintah menyarankan untuk
menggunakan berbagai model pembelajaran inovatif luar negeri dalam kegiatan pembelajaran.
Akan tetapi, di lapangan para guru kesulitan untuk menerapkan model pembelajaran tersebut,
sehingga proses pembelajaran tidak banyak mengalami berbagai perubahan. Hal ini dapat
ditunjukkan dari hasil studi perbandingan internasional memeperlihatkan bahwa prestasi siswa
Indonesia selama ini tidak memuaskan, baik dalam bidang matematika, ilmu pengetahuan
alam, maupun dalam bidang membaca (Pratama et al., 2019). Hasil studi perbandingan
internasional tersebut memberikan petunjuk bahwa proses pembelajaran selama ini belum
mampu membekali siswa dengan berbagai kemampuan yang diperlukan pada jaman sekarang.
Hasil studi perbandingan tersebut juga memberikan petunjuk tentang perlunya perbaikan proses
pembelajaran di Indonesia.

Menurut Sopandi (2019), model-model pembelajaran inovatif yang diciptakan ahli luar
negeri sebenarnya dapat mengembangkan berbagai kemampuan yang diperlukan pada abad ke
21, akan tetapi jika model-model pembelajaran inovatif dari luar negeri itu diilustrasikan sebagai
kendaraan, kendaraan tersebut nyatanya tidak dapat dipergunakan di Indonesia dikarenakan
ketidak cocokan dengan jalan-jalan yang ada di Indonesia. Oleh karena itu, Sopandi (2017)
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memberikan alternatif lain yang dapat memberikan solusi dalam pelaksanaan pembelajaran di
Indonesia melalui model pembelajaran Read-Answer-Disscuss-Explain - and Create (RADEC).

Sopandi dkk (2019), mengemukakan bahwa model pembelajaran RADEC mempunyai
beberapa karakteristik pembelajaran yang dapat membangun tidak hanya pemahaman konsep,
namun kemampuan abad 21 dan salah satunya adalah kemampuan berpikir kritis siswa.
Adapun karakteristik tersebut antara lain yaitu: 1) model pembelajaran RADEC dapat
memotivasi siswa untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, 2) model
pembelajaran RADEC dapat mengarahkan siswa untuk bisa belajar secara mandiri, 3) model
pembelajaran RADEC dapat mengkontekstualkan sesuatu yang diketahui siswa dengan materi
yang dipelajarinya, 4) model pembelajaran RADEC dapat menghubungkan materi bahan ajar
yang dipelajari dengan mengaplikasikan pada kehidupan nyata, 5) model pembelajaran
RADEC menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa sehingga terciptanya
pembelajaran secara aktif dalam bertanya, berdiskusi, mengajukan ide, dan menyimpulkan
terkait materi yang sudah dipelajari, 6) model pembelajaran RADEC memberi kesempatan
kepada siswa sebelum pembelajaran diberikan tugas pra pembelajaran untuk memahami
terlebih dahulu materi pelajaran secara mendalam.

Penelitian terkait penerapan model RADEC sudah dilakukan oleh beberapa peneliti
belakangan ini, diantara hasil penelitian yang dilakukan oleh penguasaan konsep siswa sekolah
dasar pada topik siklus air dan sistem respirasi manusia meningkat secara signifikan setelah
penerapan model pembelajaran RADEC.

Hasil penelitian mengenai RADEC dilakukan oleh beberapa peneliti di tingkat
sekolah dasar yakni model RADEC dapat meningkatkan penguasaan konsep pada materi
respirasi manusia (Setiawan et al., 2020), meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada materi
sifat-sifat cahaya (Karlina et al., 2020) dan dalam konteks Bahasa Indonesia (Pratama et al.,
2019), meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan berpikir tingkat tinggi pada pembelajaran
energi (Sopandi, 2017) serta mengembangkan kemampuan berkolaborasi dan berkomunikasi
(Sukmawati et al., 2020).

Beberapa penelitian di atas, menunjukkan bahwa model RADEC sangat efektif dalam
meningkatkan penguasaan konsep, keterampilan berpikir kritis dan kreatif serta
mengembangkan sikap kolaborasi dan komunikasi siswa. Namun, penelitian tersebut memiliki
keterbatasan hanya dilakukan pada subjek mata pelajaran tertentu di tingkat sekolah dasar,
sedangkan kurikulum sekolah dasar saat ini menggunakan kurikulum tematik terpadu dimana
mengintegrasikan beberapa mata pelajaran dalam satu tema. Penerapan model pembelajaran
RADEC untuk pembelajaran tematik itu sendiri belum dilakukan oleh peneliti yang lain,
sehingga menjadi suatu keberharuan peneliti untuk melakukan penelitian penerapan model
RADEC terhadap kemampuan berpikir kritis siswa untuk pembelajaran tematik. Pada
penelitian ini, peneliti membatasi tema pembelajaran tematik untuk kelas V tema 8 Lingkungan
Sahabat Kita sub tema 2. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penerapan model RADEC terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa tema 8 sub
tema 2.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode pre-eksprimen
dengan desain one-grup pretest-posttest (Trisliatanto 2019). Penggunaan pada metode ini yaitu
untuk memperoleh data mengenai kemampuan berpikir kritis siswa SD sebelum dan setelah
diberikannya perlakuan. Perlakuan dalam penelitian ini menggunakan model pembelajaran
RADEC. Sebelum diberikan perlakuan terlebih dahulu diberikan pretest, kemudian diberi
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perlakuan dengan pembelajaran menggunakan model RADEC, dan diakhir pembelajaran
diberikan posttest. Desain penelitian one group pretest posttes dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. One Group Pretest Posttest Design

Pretest Treatment Postest

O, X (O}
Keterangan:
O, : tes awal (pretest) sebelum diberikan perlakuan
X : perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran RADEC
0O, : tes akhir (posttest) setelah diberikan perlakuan

Penelitian dilakukan di SDIT Rahmatan Lil Alamin Kecamatan Cibingbulang Bogor.
Penelitian dilaksanakan pada semester genap 2020/2021 dengan subjek penelitian kelas VA
yang berjumlah 27 siswa, yaitu dari 12 laki-laki dan 15 perempuan. Teknik pengumpulan data
yang digunakan yakni tes dan observasi. Instrumen yang digunakan yaitu tes soal kemampuan
berpikir dan lembar observaasi keterlaksanaan model RADEC. Tes soal berpikir kritis diberikan
sebelum dan sesudah penelitian, sedangkan lembar observasi keterlaksanaan model RADEC
diberikan setelah pelaksanaan poses pembelajarann model RADEC, siswa mengamati
berdasarkan aktivitas guru sejauh mana tahapan model RADEC yang direncanakan
dilaksanakan pada saat proses pembelajaran. Tes yang pilih pada penelitian ini yaitu tes objektif,
tes yang digunakan dalam bentuk pilihan ganda dengan pertanyaan yang mempunyai empat
alternatif jawaban. Instrumen tes ini memiliki penilaian skala apabila jawaban benar maka
bernilai 1, dan apabila jawaban salah bernilai 0. Pada lembar observasi digunakan untuk
mengetahui keterlaksanaan pembelajaran RADEC di dalam kegiatan belajar mengajar berupa
cheek list terdiri 2 pilihan, yaitu 1 = ya dan 0 = tidak. Teknis Analisis data yang digunakan yaitu
analisis statistik deskriptif dan analisis statistik parametrik yang terdiri dari uji asumsi klasik (uji
normalitas) dan uji hipotesis (uji-t).

Hasil dan Pembahasan

Indikator kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini menggunakan teori menurut
Ennis dalam Lestari et al., (2021), meliputi: 1) memberikan penjelasan sederhana (elementary
clarification), 2) membangun kemampuan dasar (basic support), 3) membuat inferensi (inferenting),
4) membuat penjelasan lebih lanjut (advanced clarification). Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan persentase setiap indikator kemampuan berpikir kritis pada pretest disajikan pada
gambar berikut ini:

Pretesr
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Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4

Gambear 1. Diagram Batang Persentase Indikator Kemampuan Berpikir Kritis pada Pretest
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Berdasarkan gambar di atas, persentase ketercapaian setiap indikator kemampuan
berpikir kritis (pretest) diantaranya yaitu pada indikator 1 diperoleh skor 63%, indikator 2
diperoleh skor 81%, dan indikator 3 diperoleh skor 75% selanjutnya indikator 4 diperoleh skor
93%.

Posttest
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Gambar 2. Diagram Batang Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Posttest

Gambar 2 menunjukkan bahwa presentase ketercapaian setiap indikator
kemampuan berpikir kritis posttest lebih tinggi dari pada pretest diantaranya yaitu pada indikator
1 diperoleh skor 81%, indikator 2 diperoleh skor 89%, dan indikator 3 diperoleh skor 84%
selanjutnya indikator 4 diperoleh skor 98%.

Data yang didapat dari tes kemampuan berpikir kritis siswa terdiri dari data hasil pretest
dan posttest yang diperoleh melalui tes tertulis yaitu pilihan ganda. Soal tersebut diujikan kepada
responden kemudian data tersebut di analisis. Pretest diberikan pada responden sebelum proses
pembelajaran dimulai karena bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan berpikir
kritis siswa dalam menjawab soal kemampuan berpikir kritis terhadap materi ajar. Setelah pretest
diberikan, selanjutnya responden diberikan perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran Read-Answer-Discuss-Explain-and Create (RADEC), ketika sudah selesai diberikan
perlakuan pada materi ajar tema 8 Lingkungan Sahabat Kita Subtema 2 selanjutnya siswa
diberikan soal posttest dengan soal yang sama. Hasil pretest dan posttest diperoleh skor terendah
(Xmin), skor tertinggi (Xmas), skor rata-rata (Xuwram) dan deviasi standar (s) seperti pada tabel
berikut.

Tabel 1. Deskripsi Skor Pretest dan Posttest

Deskripsi Pretest Posttest
Skor terendah 27 45
Skor tertinggi 91 100
Rata-rata 74 86
Deviasi standar 1,999 1,476
Jumlah siswa 27 27

Berdasarkan tabel 1 rata-rata data pretest diperoleh skor terendah 27, skor tertinggi 91
dan skor rata-rata yaitu 74. Sedangkan data posttest diperoleh skor terendah 45, skor tertinggi
100 dan skor rata-rata 86 dan rata-rata skor posttest lebih tinggi dari pada skor pretest. Perbedaan
yang diperoleh ini dapat diartikan bahwa perlakuan yang telah diberikan model pembelajaran
RADEC dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
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Perbedaan nilai pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat pada gambar
berikut:
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Gambar 3. Diagram Batang Nilai Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kritis

Berdasarkan gambar 3, menunjukkan bahwa nilai posttest kemampuan berpikir kritis
siswa lebih tinggi dari pada nilai pretest. Hal ini dapat diartikan bawah terdapat peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa setelah diterapkan model pembelajaran RADEC. Untuk
mengetahui seberapa meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, dilakukan pengujian N-
Gain dan didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji N-gain
N Rata-Rata Posttest  Rata-Rata Pretest N-gain Kategori
27 86 74 0.513 Sedang

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa klasifikasi skor Ngain responden sebesar 0,513 dan
skor termasuk dalam kategori sedang. Dengan demikian penerapan model pembelajaran
RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-and Create) mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa kategori sedang. Selanjutnya untuk mengetahui apakah penerapan model RADEC
terhadap kemampuan berpikir kritis signifikan atau tidak dilanjutkan dengan pengujian dengan
wji paired sample t-test dan di dapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji paired sample t-test

Keterangan Mean Std. Deviation Sig. (2-tailed) Keputusan Uji
One-Sample Kolmogorov Smirnov
Postest 86 1,47 0,276 Data Berdistribusi
Pretest 74 1,99 0,308 Normal
Paired sample t-test
Pair Pretest
Posttest 1,370 0,79 0,000 Signifikan

Berdasarkan tabel 3, sebelum di uji paired sample t-test, data di uji normalitas dengan One-
Sample Kolmogorov Smirnov dan diperoleh skor probabilitas untuk posttest (0,276) dan pretest
(0,308), lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa kedua data
berdistribusi normal. Data yang sudah berdistribusi normal kemudian dilanjutkan dengan uji
paired sample t test dan di dapatkan skor probabilitas sebesar 0.000 lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa setelah diberi perlakuan dengan model
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pembelajaran RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-and Create). Hal ini dikarenakan RADEC
memiliki tahapan yang menstimulus setiap indikator kemampuan berpikir kritis siswa. Adapun
kelima tahapan tersebut dijelaskan sebagai berikut:

Pada tahap pertama yaitu tahap membaca, guru memberikan intruksi bagi siswa untuk
membaca buku teks dan berbagai referensi sesuai konsep yang dipelajari secara mandiri di
rumah. Instruksi untuk membaca diberikan oleh guru sebelum proses pembelajaran
dilaksanakan, dan biasanya dilakukan 1 minggu sebelum tema 8 di ajarkan yakni diakhir proses
pembelajaran pada tema 7. Kegiatan membaca dapat menstimulus siswa untuk membiasakan
dan mengembangkan kemampuan literasi Hal ini berdampak positif bagi siswa, karena melalui
kegiatan membaca siswa akan memiliki pengetahuan dan pemahaman yang dikonstruk secara
mandiri, sehingga saat proses pembelajaran, siswa sudah memiliki bekal pemahaman untuk
dapat dieksplorasi lebih baik lagi, sekaligus memberikan pembiasaan untuk siswa berperilaku
seperti yang dicontohkan pada teks bacaan sehingga perilaku pelestarian lingkungan dapat
ditumbuhkan (Siti, 2016).

Setelah kegiatan membaca, tahap kedua vyaitu siswa menjawab pertanyaan
prapembelajaran yang diberikan oleh guru. Pertanyaan prapembelajaran yang dikembangkan
berisi konsep-konsep mengenai tema disajikan dalam bahan bacaan siswa pada tahap membaca.
Guru menstimulus siswa untuk menjawab pertanyaan prapembelajaran berdasarkan
pengetahuan yang diperoleh pada tahap membaca. Soal prapembelajaran yang diberikan guru
digunakan untuk menstimulus siswa memahami bacaan dan konsep yang akan dipelajari,
sehingga siswa dapat memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification), terkait tema
yang sudah dibaca dan dijelaskan melalui jawaban pertanyaan pra pembelajaran. Penjelasan
sederhana (elementary clarification), merupakan indikator kemampuan berpikir kritis. Pada tahap
ini juga, siswa berlatih untuk membangun karakter inisiatif atau kemandirian untuk mencari
jawaban berdasarkan sumber-sumber informasi yang mereka baca (Setiawan et al., 2020).
Selanjutnya melalui soal prapembelajaran ini guru dapat mengumpulkan dan
mengklasifikasikan tingkat kesulitan konsep berdasarkan jawaban siswa, sehingga dapat
melihat sejauh mana tingkat pengetahuan siswa (Lestari & Widodo, 2021).

Tahap ketiga yaitu tahap diskusi, siswa berdiskusi dan menyepakati jawaban soal
prapembelajaran yang diberikan guru sehingga siswa mendapatkan kesepakatan atas jawaban
yang benar. Guru membagikan siswa dengan berbagai macam kognitif kemampuan, sehingga
ada siswa yang cerdas, aktif, pasif, dan membutuhkan bimbingan belajar dalam satu kelompok.
Guru memastikan bahwa semua siswa dalam kelompok terlibat dalam diskusi. Tahap diskusi,
melatih dan mengembangkan kompetensi siswa pada ranah pengetahuan maupun keterampilan
berpikir. Tahap ini menstimulus indikator kemampuan berpikir kritis untuk membangun
kemampuan dasar (basic support), dan membuat inferensi (inferenting) (Satria & Sopandi, 2019).

Tahap ke empat, yaitu tahap menjelaskan, siswa menyampaikan jawaban kelompoknya
di depan kelas, sehingga melatih kemampuan berpikir ktitis siswa pada indikator membuat
penjelasan lebih lanjut (advanced clarification). Guru menstimulus siswa untuk mengajukan
pertanyaan, menyanggah, menaggapi atau menambah apa yang siswa lain katakan selama
presentasi. Pada tahap ini guru berperan sebagai moderator untuk menentukan kelompok yang
akan presentasi, mengajukan pertanyaan atau hal lain untuk memperjelas materi. Selain
menjadi moderator, guru dapat berperan sebagai presenter jika dalam kegiatan ini semua siswa
tidak bisa menjawab pertanyaan yang ditanyakan oleh siswa lainnya, dan memberikan
penguatan mengenai konsep materi yang sedang dibahas serta memberikan tanggapan atas
pendapat siswa. Tahap ini melatih siswa untuk mampu memiliki keterampilan berpikir secara
komunikatif, sehingga siswa dapat mengkomunikasikan hasil diskusi kelompok yang sudah
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dilakukan pada tahap selanjutnya (Sukardi et al., 2021). Kegiatan pada tahap ini menumbuhkan
karakter siswa untuk percaya diri dalam menyampaikan hasil diskusi. Tahap terakhir, yakni
tahap membuat, siswa didorong untuk memikirkan ide kreatif. Kegiatan siswa pada tahap ini
adalah menyetujui, merealisasikan, melaporkan ide produk.

Kesimpulan

penerapan model pembelajaran RADEC dapat meningkatkan kemampuan berpikir
ktitis siswa pada pembelajaran tematik tema 8 sub tema 2. Keterbatasan penelitian ini yakni
hanya menerapkan model RADEC pada 1 tema dan hanya mengukur peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa. Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya, model RADEC berorientasi ESD
dapat diterapkan untuk tema lain dalam pembelajaran tematik dan mengukur peningkatan
kemampuan berpikir lainnya seperti kemampuan berpikir kreatif dan memecahkan
permasalahan.
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